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ABSTRAK

UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS XI IPS 111 DI SMA NEGERI 1
GEDONG TATAAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Oleh
Albani Yusuf Ekasuiz

Motivasi belajar peserta didik yang masih kurang merupakan
penyebab kurangnya semangat dan motivasi dalam belajar. Guru
bimbingan dan konseling sangat berperan penting dalam membantu
dan mengarahkan peserta didik sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik. Dalam-penelitian.ini, bertujuan untuk
mengetahui cara guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
otivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Gedong Tataan

lapangan), subyek dalam penelitian ad
seling, peserta didik_kelas
Negeri 1 Gedon byeknya@ada jatan guru bimbingan
dan konseling%ingkatkm belajar siswa.
Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan, kemudian dianalisis dan dideskripsikan
dalam bentuktulisan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa menggunakan 4 cara yaitu: penyusunan program,
melaksanakan program, evaluasi, dan tindak lanjut.
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tenteram®.(QS. Ar-Rad: 28)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penulis mengambil judul “Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
didik di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelajaran
2020/2021.«, agar menghindari kemungkinan terjadinya
pemahaman atau penafsiran yang tidak sesuai dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis memberikan pembatasan-
pembatasan terhadap judul ini, yaitu sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar'.
Adapun upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMA
Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran.
2. Guru,Bimbingan dan Konseling
Menurut teori bimbingan dan konseling: meru
atu, proses bantlﬂre midu dalam /me
atau memandu un |I1 i‘masalah dan'melew.
itis yang“dialami seseorang sehingga“tercapai
yang diharapkan®sYang dimakstd,. guru bimbingan dan

konselinqtian inipng memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri
1 Gedong Tataan sehingga akan tercapai tujuan yang
diharapkan peserta didik.
3. Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik
Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti
susunan yang berlapis.Sedangkan meningkatkan yakni

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesa Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.1132

2 prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta
: Rineka Cipta, 2008), h.112.



menaikkan, menambah, mempertinggi, dan mengangkat diri°.
Adapun yang dimaksud meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam penelitian ini adalah usaha guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yang duduk di kelas XI SMA Negeri 1
Gedong Tataan Pesawaran dengan menggunakan 5 cara yaitu
memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan
minat peserta didik, menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar, memberikan penilaian, dan
memberi komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik.
4. SMA Negeri 1 Gedong Tataan
SMAN 1 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran adalah
salah satu Sekolah Menengah Atas yang ada di Pesawaran,
adapun sekolah ini berada di JL. Jend A Yani, Gedongtataan,
Gedung Tataan, Kec. Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran,
Lampung 35366.
Berdasarkan gpenegasan istilah diatas, maka dapat
ditegaskan bahwa yang dimaksud “Upaya Guru Bimbingan
dan Kenseling dalam Meningkatkan4Viotivasi Belajar Peserta
didik di* SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelaj
0/2021” adalm “ dilakukan/ ol
imbingan dan al am\_meningkatkan
jar yang'meliputi memperjelas tujuansyang ingi
membangkitkaneminat peserta_didiky,. menciptakan suasana
yang meNalam belaj ikan penilaian,
dan memberi komentar “terha hasil pekerjaan peserta
didik, yang duduk di kelas X1 di SMA Negeri 1 Gedong
Tataan.

B. Alasan Memilih Judul

1. Seharusnya peserta didik dapat melakukan pembelajaran

dengan baik dan hasilnya sesuai dengan usaha.

2. karena peneliti ingin mengungkap bahwa dalam suatu

peserta didik masih ditemui adanya kurangnya motivasi

% Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,1989),h.950.



3

untuk belajar sehingga berniat melaksanakan layanan
bimbingan belajar.

C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib digunakan
untuk mewujudkan masyarakat yang mampu menguasai,
mengembangkan, dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Outpout pendidikan belum seimbang dengan
tuntutan zaman, hal ini disebabkan oleh minimnya
penguasaan terhadap ilmu yang diperoleh melalui proses
pendidikan.  Rendahnya pendidikan yang terdapat
dimasyarakat ini disebabkan oleh faktor lingkungan, keluarga,
maupun teman dan kemajuan teknologi yang sangat pesat.

Sebagai upaya untuk membentukan kepribadian bangsa
yang baik, khusushya pada generasi muda. Salah satu upaya
dalam meningkatkan,sumber daya yang berkualitas adalah
melalui pendidikan. Khususnya di tingkat SMA (Sekolah
Menengah = Atas), .dimana pada usia ini, anak’ mudah
terpengaruh pada yang bersifat positif, dan negatif.

Pada usia su riafldlidik kepribadian
engaruh, dengan 1 t“tinggalfpeserta
da ngan=sekolah. Pada zaman sekarang ini
belajar peserta didik semakin menurun:»Banyak faktor yang
mempengarw hasil p«a didik, yaitu
faktor dari dalam diri peserta didik dan luar diri peserta didik.

Motivasi adalah kondisi psikis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, yang berarti pula kondisi
psikis yang mendorong belajar seseorang. Sesuai dengan
kemajuan teknologi yang cukup pesat, peserta didik lebih
fokus dengan dunia elektronik seperti bermain gadget, via
WhatsApp, Line dan sebagainya, dan begadang sampai larut
malam, dari pada untuk belajar. Sehingga kesadaran untuk
belajar masih kurang. Dalam hal ini, untuk meningkatkan
belajar yang baik, maka perlu dorongan yang kuat dari dalam
diri peserta didik sendiri maupun dorongan dari luar diri
peserta didik tersebut.




Biggs dan Tefler dalam Dimyati dan Mudjiono
mengungkapkan motivasi belajar peserta didik dapat menjadi
lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar
akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar
akan rendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada
peserta didik perlu diperkuat terus-menerus. Dengan tujuan
agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat,
sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal®. hal
ini diterangkan dalam Q.S Al Imran : 139 sebagai berikcut ;

=5

Opiaa 1S () O3V &l ) 5585V 5 1 5igh Y
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah
orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman.

Berdasarkan ayat diatas pada intinya Allah
menerangkan bahwa tidak akan melemahkan hamba-Nya,
selama hamba-Nya tidak. bersedih_hati. Dan pasti Allah akan
meninggikan derajatnya hamba<Nya.

Semakin tinggi motivasi belajar diharapkan semakin
i pula frekuensi gan intensitas kegiatan belaj
ampak, hasil belﬁal i. Pemahaman ten
isi motivasi belajar peserta didik mempunyat arti
pendidikan dan bimbingan seling,

an konselinw
Semakin jelas menda pemahaman terhadap

motivasi belajar peserta didik diharapkan dapat membantu
kelancaran dan ketetapan bagi Guru Bimbingan dan
Konseling dalam memberikan layanan bimbingan yang
berkaitan dan peningkatan motivasi belajar peserta didik.

bagi
khususnya bimbi

Problematika pendidikan bagi peserta didik terlihat
jelas, hal ini ditunjukkan dengan. Rendahnya motivasi
disebabkan oleh banyak faktor seperti, kurangnya
bersemangat dalam belajar, dan pengaruh lingkungan teman

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h.91.



sebaya. Menurut Wasty Soemanto motivasi peserta didik
dalam belajar merupakan masalah yang sangat komplek5.
Usaha peningkatan motivasi belajar peserta didik, seorang
pembimbing diharapkan mampu melihat permasalahan yang
dialami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan adanya latar
belakang yang bermacam-macam sehingga akan berlangsung
pada masalah yang berbeda-beda.

Guru bimbingan konseling merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik di lingkungan sekolah.
Bimbingan dan konseling sangat diperlukan untuk membantu
individu dalam mengatasi masalah kesulitan peserta didik di
sekolah.Sehinggaa agar tercapai kehidupan yang diharapkan.
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak masalah yang
dihadapi oleh individu. hal ini diterangkan dalam Q.S Ar-Ra’d
: 11 sebagai berikut:} )

1 ol G 46 Mg il g o 0 s Al

-
-
s

g L

AT (7 & P o % seiahg £, @
SO 5 dpaly Lo 1508 s a3 e i i
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Ses tidak merubah Ke
sesuatu kaum sehingga _.mereka
keadaan yang ada " pa mereka

iri.dan apabil menghendaki
n terh um, Maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali

tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.’

Artinya :

Berdasarkan ayat diatas pada intinya menerangkan
Allah tidak akan merubah keadaan hamba-Nya, selama
hambanya tidak mau merubah sebab-sebab dari kegagalan
hamba-Nya. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak
masalah yang dihadapi oleh individu. Motivasi merupakan

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Pimpinan
Pendidikan),(Jakarta: Rineka Cipta,1990), h. 201

8 Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2005),
h.198.



dorongan yang tumbuh dari diri seseorang. Jika individu ingin
mencapai kesuksesan yang tinggi dan hasil yang baik, maka
perlu usaha, tekun, ulet dan pantang menyerah.

Berikut wawancara penelitian dengan Ibu Darinah, S.
Pd selaku satu guru bimbingan konseling tentang motivasi
belajar peserta didik SMA N 1 Gedong Tataan Pesawaran
Lampung.

“pemberian motivasi kepada peserta didik biasanya
diberikan kepada semua peserta didik yaitu peserta didik kelas
X, Xl, dan XIl. Motivasi yang diberikan berbeda-
beda.Pemberian motivasi kelas 1X lebih fokus kepada ujian
UN.Untuk kelas Xl selain diberikan melalui media seperti
Film, video yaitu dengan cara memberikan gambaran dan
biografi orang-orang yang sukses dan berhasil, sehingga anak
kagum dengan usaha, do’a dan ikhtiar orang-orang yang
sukses. Sedangkan kelas X pemberian motivasinya dengan
berorientasi dan berinteraksi dengan temannya dan biasanya
guru BK memberikan kegiatan pengembangan,diri.””’

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan oleh
peneliti;xdiil SMA Negeri 1 Gedong Tataan ternyata motivasi
ajar masih kurang. Hal ini dikarenakan malas belaj

nya kesadaran ﬂijam lebih giat, /is

h mengerjakan k" dikerjakan,

mengikuti pelajaran (KBM), izin“kelu
mata pelajaran berlangsung.

pat diketahui

Berwancara’a
bahwa peserta didik SMA N¥1 Gedong Tataan yang

memiliki motivasi yang kurang. Hal ini Motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh lingkungan teman dikelas dan lingkungan
tempat tinggal siswa. Sehingga keinginan untuk belajar adalah
masih kurang. Dengan demikian maka dibutuhkan motivasi
yang tinggi agar memiliki dorongan yang baik dan sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh siswa.

Ditemukan banyak peserta didik di SMA tersebut yang
memiliki motivasi belajar ditemukan sebuah kebetulan belaka,
atau terbentuk dalam waktu yang singkat, banyak faktor yang

" Wawancara dengan Ibu Darinah,S.Pd, tanggal 25 juni 2020 di SMA
Negeri 1 Gedong Tataan



akan menyebabkan kurangnya motivasi belajar di SMA Negeri
1 Gedong Tataan, oleh karena itu penting bagi
keberlangsungan generasi muda yang lebih baik untuk faktor
penyebab banyaknya perilaku tersebut terjadi, dan dengan itu
pula maka bagi pihak sekolah dapat meminimalisir atau
melakukan Tindakan preventif untuk mencegah perilaku yang
lebih buruk lagi.

Melihat dari kenyataan lapangan bahwa belum adanya
layanan dan konseling atau konselor professional yang
menangani masalah-masalah peserta didik tersebut. tentu hal
ini berdampak pada penyelesaian dari hal itu. Tentu dalam
penyelesainnya tidak melihat berbagai faktor mengapa, siapa
dan apa saja yang penyebab perilaku atau sikap tersebut
terbentuk.

Dengan realita tersebut peneliti sangat tertarik untuk
meneliti tentang Upaya Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Meningkatkan. Motivasi Belajar Peserta didik kelas
X1 IPS 111 di*SMA Negeri©l Gedong Tataan, ,Gedong
TataamPesawaran Tahun Pelajaran.2019/2020:

okus dan Subf(ﬁf“
Fokus
penelman ini, fokus pembaha

untu ab masalah:men enmgkatkan
serta d%l di SMAN 1

mofivasi
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.
b) Subfokus
1. Penyusunan Program
2. Melaksanakan Program
3. Evaluasi
4. Tindak Lanjut

E. Rumusan Penelitian
Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas



XII'IPS 111 di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelas X1 IPS 111 di SMA Negeri 1
Gedong Tataan Pesawaran..

G. Signifikan Penelitian
Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan

dapat mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk mengembangkan
keterampilan menulis berdasarkan teori-teori yang
didapatkan.semasa kuliahdi jurusan-Bimbingan dan
Konseling Fakultas Tarbiyah UIN RADEN._INTAN
LAMPUNG.

Manfaat Prakti
17 Bagi se I alternatif ~ su

pemikiran dalam
ecahkan/mengurangi.«metivasi— belajar dengan

Waya Gur Meningkatkan
Motivasi jar ‘pada rta didik di SMA Negeri

1 Gedong Tataan, Gedong Tataan Pesawaran.

2. Bagi pendidik: Penelitian ini dapat dijadikan
pedoman bagi pendidik khususnya konselor agar
dapat lebih mengetahui penanganan anak yang
kurang motivasi belajar.

3. Bagi peserta didik: Dengan pahamnya tenaga
pendidik terhadap motivasi belajar pada Peserta
didik, maka tentu tenaga pendidik dapat menangani
masalah dengan tepat dan berdampak langsung pada
masa depan anak tersebut.




H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah jenis pendekatan penelitian (Field Research)
dapat diartikan juga sebagai penelitian kualitatif, yang
melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk
mempelajari penyelidikan tersendiri. 15 Pendekatan ini
berusaha mengungkapkan gejala atau fenomena suatu
objek tertentu berupa katakata tertulis, lisan dari
narasumber dan perilaku yang dapat diamati untuk
mendiskripsikan fenomena tertentu sesuai dengan apa
yang terjadi di lapangan®.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
Filsafat Postpositivisme, yang dimana instrumen kunci
terletak pada peneliti tersebut®. 16-Desain penelitian ini
bertujuan untuk meringkas, menggambarkan berbagai
kondisi dan berbagai fenomena realitas ‘sosial yan

di masyarakmm“objek penelitian

penelitian-ini i'gbjek penelitian adal
imbingan dan konseling, Peserta  didi
dengan berupaya menariksrealitas ini kepermukaan
sebaﬂri karalwadel, tanda atau
gambaran tentanhg kondisiy” situasi ataupun fenomena
tertentu. Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada

saat memasuki situasi sosial tertentu sebagai obyek
penelitian.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
Tempat untuk melakukan penelitian mengenai kesulitan
belajar untuk mencapaian kualitas kegiatan belajar

8 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, VVol. 5
No. 9, Januari 2009. h. 3.

® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007) h. 68.
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mengajar ini adalah di SMA Negeri 1 Gedong Tataan
pesawaran tepatnya di Jalan Swadaya, Sukaraja, Kec.
Gedong Tataan, Kab. Pesawaran.

Adapun yang akan diteliti adalah mengenai
Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik di SMA
Negeri 1 Gedong Tataan, Gedong Tataan Pesawaran
Tahun Ajaran 2020/2021 Adapun yang dijadikan objek
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan
konseling, dan Peserta Didik SMA Negeri 1 Gedong
Tataan.

4. Prosedur Pengempulan Data

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian
adalah Prosedur Pengumpulan Data, karena jika hasil
dan kesimpulan yang akan didapat pun akan menjadi
rancu apabila pengumpulan data dilakukan tidak dengan
benar karena tujuan utamardari sebuah penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam prosedur pengumpulan dapat
dilakukan dalam berbagai Setting, berbagai sumber dan

berbagai cara.
Adapu#lﬁgumpulan data
penelitian kualitatit dapat dilakukan™ den

i, Wawancara, dan dokdme - rdasarkan
uraian di akarpeneliti- menyi kan bahwa dalam
mengﬁ%ta - dm%erhatikan oleh
peneliti, peneliti menggunakan metode sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi  merupakan  pengamatan  yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang diteliti, di samping proses
pengamatan dalam melakukan observasi harus
dilakukan dengan penuh perhatian (Attention)

dengan mengamati perilaku dan lingkungan (Sosial
atau Material).*

10 Mita Rosaliza, Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam
Penelitian Kualitatif, Jurnal llmu Budaya, Vol. 11 No. 2, Februari 2015.
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Adapun observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik observasi partisipan,
dimana peneliti secara langsung terlibat dalam proses
pengamatan. Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi atau pengamatan terhadap upaya apa yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan
peserta didik SMA Negeri Gedong Tataan.

b. Wawancara

Wawancara (Interview) adalah salah satu media
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan
dalam penelitian sosial dengan diadakan nya interaksi
seperti tanya jawab lisan dari beberapa pihak tertentu,
media ini digunakan untuk mendapatkan informasi
yang yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan,
perasaan, keinginan dan sebagian nya ditujukan
untuk memenuhi tujuan penelitian Berdasarkan
penjelasan. diatas maka_wawancara yang digunakan
oleh 'peneliti- adalah” wawancara terstruktur karena
peneliti telah mengetahui permasalahanssecara pasti,
selain  itu  peneliti  juga | terlebih  d

mempersim iItN penelitian Jer
pertanyaa st

Metode wawancara yang" dilaki

guru bimbingan dan kenseling untuk memperoleh
meliputi bimbingan dan

konseling dengan peserta didik, mekanisme kerja
bimbingan dan konseling dalam upaya pencapaian
kualitas kegiatan belajar mengajar, faktor yang
melatar belakangi motivasi belajar pada peserta didik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan penting, dapat
berupa tulisan, karya, atau gambar-gambar
monumental yang dihasilkan dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya cacatan

1 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi, Checklist, Interviu,
Kuesioner, Sosiometri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) h. 69.
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harian, sejarah kehidupan, peraturan kebijakan."
Dokumen yang dijadikan sumber data merupakan
dokumen primer yang ditulis oleh seseorang yang
mengalami langsung. Dalam penelitian ini dokumen
yang digunakan berupa data-data yang berhubungan
dengan objek yang diteliti.Peneliti  dalam
dokumentasi  kali ini  membutuhkan  data
dokumentasi  berupa profil sekolah, struktur
organisasi sekolah, photo kegiatan, program Kkerja
waka kepeserta didikan, program kerja divisi
bimbingan dan konseling sekolah, dan foto-foto
pendukung lainnya.

5. Prosedur Analisis Data

Prosedur Analisis Data di dalam penelitian kualitatif
sering dilakukan pada tahap pengumpulan data, bahkan
kadang peneliti perlu melakukan analisis data pada setiap
data yang ditemukan nya dan-menarik kesimpulan atas data
tersebut™®. Pada penelitian kualitatif peneliti _merupakan
instrument inti karena peneliti yang mengumpulkan seluruh
ata, yang dibutuh serta mengolahnya menjadj
esimpulan, proﬂD lv&data dalam pen
alitatifydilakukan sebelum memasukidapanga
dan-setelah dilapangan.-Analisi itahapkan
dengan nisasikan,«menj data ke dalam
unit-unit%kedala memilah yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi Data adalah memilih data yang paling

12 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2012), h. 78.

18 Nasution S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:
Tarsio, 2003), h. 128.
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penting dari data yang tidak penting, dalam proses
pengumpulan data tentu peneliti akan mengumpulkan
seluruh data yang berkaitan dengan subjek penelitiannya
tersebut, namun dari seluruh data yang terkumpul
peneliti harus memilih lagi data yang paling relevan.
Proses inilah yang disebut sebagai reduksi data™.

Dalam hal ini reduksi data melalui proses
menyeleksi, menyederhanakan, mengabstarakan, dan
memindahkan data mentah yang diperoleh dari
pencatatan observasi lapangan terkait dengan kesulitan
belajar pada peserta didik SMA Negeri 1 Gedong
Tataan. Yang mana hasilnya dirangkum untuk
menemukan data penting yang dapat mengungkapkan
masalah penelitian-ini.

b. Penyajian Data/Data Display

Proses Penyajian Data merupakan salah satu proses
penting dalam_ penelitian_kualitatif, seluruh proses
penelitian-tertumpu, pada penyajian data. Semua data
yang diperoleh oleh peneliti kemudian disajikan dalam

bentuk kata-kata dalam kalimat. Data yang telah di
dari infornrm mmudlan dihi

diorganisasi d cus problem yan
sehingga.menjadi suatu penjelasan.yang be
c. VerifikasisData (Conclusien'Drowing Verlflcatlon)

\ﬂrupaka terakhlr dalam
penelitian  kualitatif. © DiI¥" dalam hal ini peneliti

menyimpulkan hasil yang didapat dari sebuah penarikan
kesimpulan, namun bersifat masih sementara dengan
kesimpulan tersebut masih dapat berubah apabila tidak
ada bukti yang memperkuat pada pengumpulan data
selanjutnya. Namun sebaliknya apabila data ditemukan
dengan bukti yang mendukung data tersebut, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel atau dapat di percaya™.

 1bid.h. 129.
%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 345.
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan Data merupakan standar kebenaran
suatu data hasil penelitian yang lebih menekankan pada
data/informasi. Dalam penelitian kualitatif yang diuji
adalah data atau temuan yang dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti. Uji kredibilitas data terhadap hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif dan member check. Adapun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik tringulasi
sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, data  dari sumber tersebut
dideskripsikan,dikategorikan;, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan‘mana spesifik dari sumber data
tersebut.

NSy



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Guru adalah seorang tenaga didik disekolah yang
berperan sebagai membimbing dan membina peserta
didik baik secara individual maupun Kklasikal di
sekolah maupun diluar sekolah. Undang-undang No 2
Tahun 1989 mengenai sistem pendidikan nasional
mengemukakan bahwa, guru adalah pembimbing,
pengajar dan pelatih. Tugas guru tidak hanya bersifat
mengajar, akan tetapi harus dipahami dalam makna
yang lebih luas™.

Moh. Uzer Usman mengatakan, Pengertian guru
adalah, orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga dia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal'’. Guru dalam penelitian ini
adalah  sebagaiy membimbing dan meng
permasalahan bi&eh pesertacdidik d
upayansmeningkatkan motivasi belajar”rendal
i SMA.Negeri 1 Gedong Tataa aran.

wingan ata hinbing memiliki
dua makna y imbinga ara umum mempunyai

arti sama dengan mendidik atau menanamkan nilai-
nilai, membina moral, mengarahkan individu menjadi
orang yang baik'®. Bimbingan adalah bantuan yang
diberikan oleh pembimbing kepada individu agar
individu yang dibimbing mencapai kemandirian dan
dapat mengarahkan individu serta dapat melakukan

1%piet A. sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: PT.
Andipratita Trikarsa Mulia,1994), h.8.
7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2005), h. 208-225
®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasarn Psikologi Prosess Pendidikan,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004), h.233

15
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penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari.

Bimbingan konseling sebenarnya merupakan
terjemahan dari “guidance” dan “counseling” dalam
bahasa Inggris. Jika diartikan secara istilah guidance
barasal dari kata “guide” yang artinya mengarahkan,
memandu, mengelola dan menyetir®. Jadi kata
guidance dapat berarti bantuan atau arahan yang
diberikan kepada seseorang. Sedangkan ‘“counseling”
berasal dari kata kerja to counsel yang berarti nasehat
yang diberikan oleh konselor atau seseorang atas suatu
permasalahan.  Jadi  kata  counseling  dapat
diartikanpemberian anjuran kepada seseorang secara
face to face”. Konseling adalah suatu bantuan yang
diberikan secara langsung kepada peserta didik yang
dapat mengarahkan kepada peserta didik untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya, agar
peserta didik dapat mencapai perkembangan yang baik
dan maju®:

Menurut. Ahmadi dan Ahmad  dalamsbukunya
yang berjudul “Bimbingan dan Konseling‘di Sekolah”
mengartikan “ n«:agai bantuan
diberikan kep l k-mengatasi kesuli
sulitanw.didalam kehidupannya, _agar indivi
dapat mencapainkesejahteraandalam hidupnya, atau
dengﬂ bimbinrbantuan yang
diberikan kep seseora dalam memecahkan
kesukaran-kesukaran yang dialaminya?.

Bimbingan dan konseling adalah proses
pemberian batuan yang diberikan oleh konselor kepada
konseli secara tatap muka untuk mengungkapkan

% syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.5.

2 Tidjan SU, dkk.,Bimbingan dan Konseing di Sekolah, (Yogyakarta: UPP
IKIP, 193), h.7

2! prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h.
101

22 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: DEPAG RI, 1989), h.653
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permasalahan konseli, sehingga dapat menemukan
permasalahan dan mampu memecahkan permasalahan
yang dihadapinya.

Bimbingan dan Konseling dalam penelitian ini
adalah bagian integral di sekolah yang memberikan
layanan bantuan kepada peserta didik, dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMA
Negeri 1 Gedong Tataan.

b. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling

di Sekolah

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
merupakan usaha membantu peserta didik dalam
mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan
karir. Pelayanan ini dapat membantu mengatasi
kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi
oleh peserta didik.

Adapundari <pelayanan= bimbingan dan
konseling itusendiri memiliki tujuan antara-ain®’:

1. Tujuan Utama

Tﬁ (ﬁo{ari pelayanan
nIT| lah adalah sesuai
tujuan pendidikan, sebagaima
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
wnal Uy 2003 (UU No.
20/2003) " vya terwujudnya manusia
Indonesia yang cerdas, beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan ProgamBimbingan dan
Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2010), h. 44-45
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2. Tujuan Khusus
Secara khusus pelayanan bimbingan
dan konseling bertujuan untuk membantu
peserta didik agar dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangan yang meliputi aspek
pribadi-sosial, belajar dan Kkarir.

d Bimbingan pribadi-sosial yaitu
dapat mengembangkan  sikap
positif, seperti menggambarkan
orang-orang yang mereka
senangi.

b) Bimbingan belajar yaitu untuk
mencapai  tujuan dan  tugas
perkembangan pendidikan.

0 Bimbingan karir yaitu mampu
merencanakan masa depan.

¢. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan’ dan ‘konseling /| merupakan

seorang guru yapg memberikan pelayanan bimbi
dan konselin%al As pendidikan "se
keseluruhan yang membantu pesertac didik
kan--masalah yang sedang—di
semua didik serta d mbantu dalam
proses per an pes%ngga peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya.
Adapun pelayanan bimbingan dan konseling
adalah sebagai berikut:

1. Fungsi  preventif, yakni membantu
individu menjaga atau  mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Fungsi kuratif, yakni membantu individu
dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservative, yakni membantu individu
menjaga agar situasi dan kondisi yang semula
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tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu
bertahan lama.

4. Fungsi developmental atau pengembangan,
yakni membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih
baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi
sebab munculnya masalah baginya*.

d. Tugas Pokok Guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Permendikbud No0.111/2014, Pasal 9

ditegaskan bahwa tugas pokok guru pembimbing
adalah menyusun program bimbingan,
melaksanakan program bimbingan, evaluasi
pelaksanaan bimbingan, analisis hasil pelaksanaan
bimbingan, dan tindak lanjut dalam program
bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi
tanggung jawabnya.
1) Penyusunan Program
Dalam penyusunan programs" guru
mata pelajaran bekerja lebihsistimatis
m Iﬁemiliki kurikuf
rIu ir<butir seal stand
dan bahkan dibuat_seCara i
sehingga ketikarguru. mata pelajaran

wuat s an  lebih
mudah ‘diseragamkan untuk semua

guru mata pelajaaran dalam bidang
studi yang sama. Sementara guru
pembimbing untuk menyusun
program dalam bentuk satuan layanan
yang dijabarkan dari  program
tahunan, semesteran, bulanan, guru
pembimbing perlu
mempertimbangkan kondisi dan taraf
perkembangan siswa asuhnya,

24 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (
Yogyakarta: LPPAI Ull Pres,2001), h. 7
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kebutuhan siswa, kondisi budaya dan
alam,serta  kondisi sarana  dan
prasarana”.
2) Melaksanakan Program

Dalam melaksanakan program tidak
terlepas dari  perencanaan, dan
perbedaan antara guru pembimbing
dengan guru mata pelajaran adalah
dari segi bentuk, materi, dan teknik
pelaksanaannya. Guru mata pelajaran
melaksanakan pengajaran dalam kelas
sesuai dengan satuan pelayanan yang
dibuat. Sementara guru pembimbing
melaksanakan layanan BK sesuai
dengan satuan layanan (satlan) dan
satuan kegiatan pendukung (satkung).
Kegiatan layanan BK tidak hanya
dapat dilakukan didalam kelas saja
tetapi juga di ruang BK atausruang
lain yang memenuhi syarat‘terutama

dwiaﬁzas kerahasiaan,
3)"Eyaluasi

Pada kegiatan evaluasig*tampa
perbedaan kegiatan'guru pembimbing

Ny gurll pan. Guru
mata pelajaran®melakukan evaluasi

dalam bentuk ujian formatif, sumatif,
ujian akhir yang hasilnya berupa
angka. Angka sebagai hasil evaluasi
oleh guru mata pelajaaran digunakan
sebagai  tanda  berhasil/tidaknya
pengajaran yang dilakukan,
berhasilnya siswa menguasai tujuan
pengajaran, dan dapat digunakan
untuk menempatkan siswa dalam

2 Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), H. 117
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perengkingan dikelas. Sementara pada
BK dilakukan dalam bentuk penelian
proses dan hasil. Berdasarkan waktu
pelaksanaan evaluasi dapat dibagi atas
penilaian  segera (evaluasi  saat
layanan dilakukan), penilaian jangka
pendek(dalam jangka satu hari sampai
beberapa minggu setelah layanan) dan
penilaian jangka panjang (dalam
hitungan bulan/semesteran  setelah
layanan dilakukan).Evaluasi dalam
BK mengandung sasaran Yyang
berorientasi pada perubahan tingkah
laku siswa.
4) Tindak Lanjut
Tindak lanjut yang dilakukan oleh
guru  matapelajaran  sesuai  hasil
analisishasil® evaluasi= dapat berupa
pengajaran perbaikan bagi siswa'yang
mengalami  kesulitan 'belajar’ atau
a' indak<  lanjut™ ya
dilakukan oleh gurus"pembi
dalam bentuk kelanjutan layanan BK

Nenghenp

B. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah dorongan yang tumbuh
dari dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai
penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan  aktifitas-aktifitas  tertentu  demi
mencapai suatu tujuan.Bahkan motivasi dapat

2% Amirah Diniaty, Konselor Sekolah versus guru mata pelajaran,
(Pekanbaru :fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau 2007). h. 18
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diartikan sebagai suatu kondisi intern®’. James
Wittaker yang dikutip oleh Wasty S.
mendefinisikan motivasi sebagai kondisi-kondisi
atau keadaan- keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada makhluk untuk
bertingkah laku dalam mencapai tujuan®®.

Motivasi belajar peserta didik memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap proses
keberhasilan belajar peserta didik. Salah satu hal
utama yang menjadi kualitas pembelajaran adalah
adanya semangat,maupun motivasi belajar dari
para peserta didik.

Dari pengertian diatas maka peneliti dapat
diketahui bahwa motivasi dapat dirangsang oleh
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh
di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar
motivasi sebagai daya penggerak. di dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjadi berlangsungnya kegiatan® belajar,
sehingga tujuan dari belajar itu tercapat.

Kemﬂ Nut Slameto
merumus ;In tentang be
Menurutnya belajar adalah suatu pro
yang dilakukan individusuntuk memperoleh suatu

pqngkah baru secara
keseluruhany sebagai hasil pengalaman individu
it

u sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya®. Sedangkan motivasi belajar
menurut Sardiman adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan- kegiatan belajar, yang

%" sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007), h. 73.

28 Wasty Soemanto, Psikologipendidikan(Landas Kerja Pimpinan
Pendidika), h.194

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), h. 2
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menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai®.

Belajar adalah suatu proses yang komplek
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup sejak masih bayi hingga ke liyang
lahat. Salah satu pertanda bahwa seorang telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perbuatan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) danketerampilan
(psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai
dan sikap (afektif)®.

Dari teori diatas maka, dapat diketahui
bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil .dari pengalaman individu
dalam interaksi. <dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.
Maka motivasi belajar  mer
h

keseluru lamongan pengger
rta didik' maupu

berasald
erasal._dari luar diri _peserta untuk

mepimbulkan, kegiatan-kegi belajar, yang
%giatan% belajar dan
memberikan arah kepada peserta didik dalam
belajar sehingga tercapai tujuan yang diharapkan
oleh peserta didik.

Dalam penelitian ini motivasi belajar
adalah usaha yang tekun, giat untuk mencapai
prestasi dan hasil yang baik sesuai dengan
kemampuan potensi yang dimiliki, serta
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan

%0 sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 219
81 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 2
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lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif
dan psikomotor.
b. Pentingnya Motivasi Belajar

Menurut Abdillah mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui  latihan dan  pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu®.
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
berbeda dari yang sebelumnya pada diri
seseorang baikdalam hal pengetahuan, afektif
maupun psikomotorik. Motivasi tidak hanya
memberikan arah kegiatan belajar, akan tetapi
motivasi seseorang akan mendapat pertimbangan-
pertimbangan positif dalam kegiatan belajar.

Mardianto mengemukakan bahwa
motivasi. merupakan hal yang sangat 4penting
dalam belajar adalah sebagai berikut:

1) Motivagi berikan semangat/ s

2)Motivasi-motivasi perbuatan‘seba
daricwmtipe kegiatantn,dimana  seseorang

wan untu?ﬂya.
3) Motivast’ memberi petunjuk pada tingkah

laku®.

Berdasarkan teori diatas dapat
diketahui bahwa pentingnya motivasi belajar
sangat mendorong tujuan yang diharapkan
oleh seseorang. Motivasi tidak hanya bagi
guru pembimbing sebagai motivator akan
tetapi peserta didik sebagai subyek dan

%2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2008),
h.218

3 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan:Perdana Publishing,2012),
h.233
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sekaligus obyek pendidikan juga penting®.
Tugas guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk demi mecapai tujuan
yang diharapkan, serta memperoleh hasil
yang diinginkan.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar adalah sebagai berikut®:
a. Faktor Intern
1) Faktor Jasmaniah
Kesehatan adalah keadaan atau hal
sehat.Kesehatan berpengaruh  terhadap
belajarnya. Proses belajar seseorang akan
terganggu  jika  kesehatan  seseorang
terganggu, selain-itu juga akan cepat lelah,
kurang. bersemangat;-mudah pusing, ngantuk
jika badannya demah, kurang darah ataaupun
ada.gangguan-gangguan / kelainan=kelainan
fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
2) Faktw g“
SN | 2'
Intelegensi  berpengaru
kemajuan belajar:wDalam situasi yang

ﬂ pesert’g mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih

berhasil dari pada yang mempunyai
tingkat intelensi yang rendah. Hal ini
disebabkan karena belajar adalah suatu
proses yang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya
2. Perhatian
Untuk menjamin hasil belajar yang

3 Kompri, Motivasi Pembelajaran Prespektif Guru dan Peserta didik,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015), h.233.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h.56-74



baik, maka timbullah  kebosanan,
sehingga tidak lagi suka belajar. Agar
peserta didik dapat belajar dengan baik,
usahakanlah  bahan pelajaran selalu
menarik  perhatian  dengan  cara
mengusahakan pelajaran itu sendiri
dengan hobi atau bakatnya.
3. Minat
Minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk  memperhatikan  dan
mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan
terus-menerus yang disertai dengan rasa
senang.
4. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan baru kan terealisasi
menjadi.ketakapan-yang nyata sesudah
belajar atau berlatih.
5. Motif

n i miliki/ huburiga
I“ng ingin/dicapai
setiap orang.
FaktorKelelahan
Nlelahan i belajar.Agar
peserta didik dapat Belajar dengan baik, maka
harus menghindari jangan sampai terjadi
kelelahan dalam belajarnya.
b. Faktor Ekstern
1) Faktor Keluarga
a) Cara orang tua mendidik
Keluarga adalah lembaga
pendidikan yang pertama dan utama.
Orang tua memberikan bimbingan
belajar yang baik, keterlibatan orang tua
akan  mempengaruhi  keberhasilan
bimbingan tersebut.
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d)
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Relasi antara anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang
terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Jika relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota lain tiak
baik, akan dapat menimbulkan problem.
Sehingga relasi antara anggota keluarga
erat hubungannya dengan cara orang tua
mendidik.
Suasana rumah

Suasana rumah merupakan faktor
terpenting dalam belajar.Agar anak dapat
belajar dengan baik perlu diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tentram.
Pengertian orang tua

Anak belajar perlu. dorongan dan
pengertian<orang tua:Maka orang tua
wajib memberi pengertian |\ dan
mendorongnya, membantu kesulitan ya

Metode mengajar
Metode _mengajar adalah suatu cara

ﬂ harus’ di m mengajar.
ode 'mengajar yang kurang baik akan

b)

mempengaruhi belajar peserta didik yang
tidak baik pula.
Relasi guru dengan peserta didik

Di dalam relasi (guru dengan
peserta didik) yang baik, peserta didik
akan menyukai gurunya, juga akan
menyukai mata pelajaran yang diberikan
sehingga  peserta  didik  berusaha
mempelajari sebaik-baiknya.

3) Faktor Masyarakat

a)

Keinginan peserta  didik  dalam
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masyarakat

Kegiatan peserta didik dalam
masyarakat dapat menguntungkan
terhadap  perkembangan  pribadinya.
Tetapi jika peserta didik ambil bagian
dalam kegiatan masyarakat yang terlalu
banyak, maka tidak bisa mengatur
waktunya.

b) Temar bergaul

Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh baik terhadap diri peserta
didik begitu juga sebaliknya, teman
bergaul yang jelek pasti mempengaruhi
yang bersifat beruk. Agar peserta didik
dapat belajar dengan baik, maka perlu
diusahakan agar peserta didik memiliki
teman bergaul dengan baik.

¢)-Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakatsdi Sekitar
peserta didik juga berpengaruh terhad
beﬁ Widik.masyarakat
ti ;IS , pejudi, sukadmencuri
mempunyai kebiasaan.yang ti
akan, berpengaruhrjelek kepada anak.

Faktor |hn dan eﬂn diatas bahwa antara

keduanya saling berkaitan dan sangat dibutuhkan
dalam belajar. Apabila antara faktor intern dan
faktor ekstern tersebut saling mendukung maka
peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan, begitu juga sebaliknya, maka peserta
didik tidak mendapatkan hasil belajar secara
maksimal sesuai dengan keinginan yang dicapai.
d. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik
Dalam proses belajar, seorang guru tidak hanya
memperhatikan metode dan media pembelajaran, akan
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tetapi guru harus mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sesuai dengan kemampuan
peserta didiknya. Wina Sanjaya mengemukakan
beberapa petunjuk umum bagi guru dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yaitu® :
a) Memperjelas tujuan yang ingin di capai
Pemahaman peserta didik tentang tujuan
pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta
didik untuk belajar yang pada akhirnya dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
b) Membangkitkan minat peserta didik
Mengembangan minat belajar peserta didik
merupakan salah satu teknik  dalam
mengembangkan motivasi belajar. Beberapa cara
dapat dilakukan untuk membangkitkan minat
belajar peserta didik di antaranya:

i./ Menghubungkan bahan pelajaran yang akan
diajarkan dengan kebutuhan peserta didik.
Minat. peserta  didik akan tumbuhgjika dapat
menangkap materi pelajaran berguna unt

el B\
ii. Meny rl\ ricpelajaran dengan ti

pengalaman dan kemampuanspeserta .
lii. Menggunakan berbagaimmodel dan strategi

wn secar?
c) Ciptakan SHasana “yang menyenangkan dalam

belajar

Peserta didik hanya dapat belajar dengan
baik  jika berada pada suasana yang
menyenangkan, merasa aman, bebas dari rasa
takut. Mengusahakan agar kelas dalam suasana
hidup dan segar, terbebas dari rasa tegang.

% Kompri, Motivasi pembelajaran Prespektif Guru dan
Peserta didik, h. 253-255.
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d) Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan

e)

9)

Motivasi akan tumbuh jika peserta didik
merasa dihargai. Memberikan pujian yang wajar
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memberikan penghargaan.

Berikan penilaian

Bagi peserta didik nilai dapat menjadi
motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu
penilain harus dilakukan dengan segera agar
peserta didik secepat mungkin mengetahui hasil
kerjanya.

Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta
didik

Penghargaan  bisa  dilakukan  dengan
memberikan komentar positif.

Ciptakan persaingan dan kerja sama

Persaingan yang sehat dapat memberikan
pengaruh yang baik® untuk rkeberhasilan , proses
pembelajara peserta didiks Melaluigpersaingan
peserta didik di mungkinkan berusaha den
sungguh-sw nNemperoleh hasi
baik. I
Memberikan hukuman
Cararmembangkitkan®maetivasi belajar dapat

Pﬂtnya negatif.
metivasi dengan cara-cara
positif bisa dilakukan ,maka hindari
membangkitkan motivasi dengan cara negatif. Guru
dapat menggunakan cara untuk menggerakkan dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik yaitu
sebagai berikut:

i. Memberi angka. Angka sebagai simbol dari
nilai kegiatan belajarnya. Banyak peserta didik
belajar yang mencapai angka / nilai yang baik.
Sehingga peserta didik biasanya yang dikejar
adalah nilai ulangan / semester pada raport
angkanya baik-baik.

ju ra-cara
Jika membangkitkan
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i. Hadiah. Hadiah dapat dikataan sebagai
motivasi, akan tetapi tidaklah selalu seperti itu.
i. Saingan / Kompetisi. Saingan / Kompetisi
dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong peserta didik. Persaingan, baik
individual maupun kelompok  dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
iv. Ego-Involvement. Menumbuhkan kesadaran
kepada peserta didik agar merasakan
kepentingannya tugas dan menerimanya
sebagai tantangan sehingga salah satu motivasi
yang cukup penting.
Mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil
pekerjaan, apabila terjadi kemajuan, maka
akan mendorong peserta didik untuk lebih giat
belajar.. Semakin ~mengetahui grafik hasil
belajar..meningkat, maka ada. motivasi pada
peserta didik.untuk terus;belajar, dengan suatu
harapan hasilnya terus meningkat.
Vi, Pujian. Apabila ada peserta didik"yang suk

yang ﬁs' Wesaikan tugas
baik, pII ikerikan pujian. Puji
untuk reinforcement yang pesitif da
merupakan motivasi-yang.baik.
vii% hukumrreinforcement
yang negatif tetapi Kalau diberikan secara tepat
dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu guru atau orang tua harus

memahami prinsip-prinsip pemberian
hukuman.

<

Berdasarkan  penjelasan  teori  diatas
meningkatkan motivasi belajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seorang guru atau pendidik dalam
membangkitkan motivasi belajar, mengembangkan
dan guru bertindak sebagai motivator, sehingga akan
terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif.
Meningkatkan motivasi belajar adalah proses yang



32

dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam
mendorong peserta didik untuk meningkatkan
keinginan peserta didik atau motivasi untuk belajar.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti tentang meningkatkan motivasi belajar
peserta didik adalah suatu usaha seorang guru
bimbingan konseling dalam memberikan arahan,
maupun bimbingan dalam meningkatkan motivasi
belajar kepada peserta didik dengan tujuan untuk
memberikan semangat kepada peserta didik agar
semangat dalam belajar.
e. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Sardiman A.M indikator motivasi
belajar adalah sebagai berikut:
1. Tekun menghadapi tugas
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puas)
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah untuk»orang dewasa (misalnya, masalah
pembangunan, politik, ekonomi dan lain=lain)
4.~ Lebih senang bekerja mandiri

5. Cepat boﬂlh“yang rutin (hal
berulang itulsaja)
Dapat mempertahankan pendapatnya®’.

C. Tinjauandlistakay,

Berdasarkan pustaka dan kajian peneliti menemukan
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu:

1. Susi Andriani, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, jurusan Pendidikan guru madrasah
Ibtidaiyah, universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta , Tahun 2013,“Penerapan Reward
sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta didik Dakam Pembelajaran IPS Kelas 111 A di
MAN tempel Ngaglik Sleman”.Penelitian ini

%7 sardiman A.M.. Interaksi dan motivasi belajar mengajar.(Jakarta,
Rajawali Press 2011) h 83
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memfokuskan tentang penerapan reward untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
angket, observasi, catatan lapangan, wawancara dan
dokumentasi®. Teknik analisis data yaitu dengan
reduksi data, keabsahan data dan display data. Hasil
penelitian motivasi belajar peserta didik dengan
adanya  penerapan  reward vyaitu  dengan
menggunakan permen tetapi peserta didik masih
kurang termotivasi sehingga peneliti menggunakan
binatang agar lebih bervariasi dan peserta didik pun
menyukai reward tersebut. dengan adanya reward
tersebut peserta didik menjadi senang dalam
pembelajaran IPS, semangat menjawab pertanyaan
dari guru, aktif'mengikuti pelajaran dan aktif dalam
diskusi. Mempersiapkan pelajaran atau belajar di
rumah. Hal ini mencerminkan bahwa peserta didik
sudah mulai termotivasi. Selain-itu motivasi, belajar
peserta didik dari hasil perhitungan angkat dari pra
tindakan mencapai presentase 67,85% dalam siklu
mencapai YZH dalam/siklus 1 m
77,31%. Ha t]l lami peningkatan
signifikan. Dari pra tindakan menuju sikl
presentases“mengalami peningkatan Yyaitu sebesar
45 an darirnuju siklus 11
mengalami pemingkatan 4,90%. Hasil tersebut sudah
menunjukkan bahwasannya pererapan reward dalam
pembelajaran IPS dikelas I A mengalami
peningkatan yaitu dari kategori tinggi dengan
presentase 72,41% menjadi kategori sangat tinggi
dengan presentase 77,31%.

2. Siti Sakinatul Muflihah, Fakultas Tarbiyah, Jurusan

% Susi Andriani, penerapan Reward Sebagai Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS kelas Il A di MAN
temple Ngaglik Sleman, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas tarbiyah, 2013
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Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2008, “Upaya
Guru Figih dalam meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta didik kelas VIII Mts Negeri Kaliangkrik
Magelang”. Penelitian ini memfokuskan memberikan
dorongan yang kuat pada peserta didik di kelas VIII
dalam menekuni bidang studi figih, serta mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan hukum-hukum yang berlaku®. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  tahap-tahap
pelaksanaan konseling kelompok dalam
meningkatkan kohevisitas peserta didik di Mts
Negeri Kaliangkrik, yakni tahap pra konseling, tahap
pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap
pelaksanaan, tahap pengakhiran dan tahap evaluasi
(follow upf/tindak lanjut). Faktor pendukung
pelaksanaan konseling kelompok dalam
meningkatkan kohefisitas  peserta didik, yaitu
sumberdaya.. anusia  yang = kompeten W dan
saranaprasana yang mendukung. Faktor penghamb
konseling kekﬁk INningkatkan koh

peserta didik I] ing\tidak terbuka dan

enentukan waktu pelaksanaan konseling

3. Dayu rusydah, Fakultas biyah, Jurusan
PenMa Islanﬁlslam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014,“Upaya guru

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di

SMK Al- Thya Banjarsari Ciamis”. Penelitian ini

bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis tentang

motivasi belajar dan upaya-upaya yang dilakukan
oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajarnya

terutama peserta didik SMK Al- lhya Banjarsari
Ciamis®. Hasil penelitian menunjukkan 1). upaya

% siti Sakinatul Muflihah, Upaya Guru Figih dalam meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik kelas VIII Mts Negeri Kaliangkrik Magelang,
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, 2008).

* Dayu Nurusydah, Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
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yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik adalah menjelaskan tujuan
belajar ke peserta didik, membangkitkan minat
peserta didik, menciptakan suasana menyenangkan,
menggunakan metode yang bervariasi, memberikan
kuis dan memberikan hukuman pada peserta didik 2).
Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik adalah lingkungan belajar yang
nyaman, komunikasi yang baik antara guru dan
peserta didik dan bahan ajar yang memenuhi standard
kurikulum. Sedangkan faktor penghambat adalah
kurangnya alokasi waktu, kualitas media belajar yang
optimal dan kondisi gedung yang kurang memadai.

4. Resti Riyanti, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Bimbingan
dan Konseling Pendidikan Islam, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2019, “Peran
Guru. Bimbingan  dan  Konseling  Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
VIl MTS Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019*. Hasil penelitian menunj
peran’ guru 1man konseling
meningkatk i r peserta didik di

ariqul_Anwar Bandar Lamptn
gu itu guru bk berperan gai pembimbing
ag proses ng baik, guru
bk berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan
memantau absen peserta didik setiap kelasnya.
Adapun layanan bimbingan konseling yang diberikan
guru bk kepada peserta didik yaitu bimbingan
klasikal dengan bidang layanan pribadi, melalui
bimbingan Klasikal guru bk mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan peserta didik

ru

peserta didik di SMK Al- Ihya Banjarsari Ciamis, (Yogyakarta: Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah,2014)

! Resti Riyanti, Peran Guru BK dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas VII MTs Masyariqul Anwar Bandar Lampung, (Lampung:
BKPI Fakultas Tarbiyah,2019)



36

menjadi semangat dalam belajar.

Setelah melakukan kajian terhadap beberapa
skripsi, jurnal maupun literature-literatur lainnya yang
berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti bahas,
sejauh pengetahuan peneliti belum ada yang membahas
tentang “Upaya guru bimbingan konseling dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik XI di
SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran”. Maka
peneliti merasa tertarik dalam melakukan penelitian
yang terkait dengan hal tersebut.

WY,
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